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INTISARI 

Penelitian ini mengeksplorasi peran dan potensi teknologi digital dalam pemasaran jasa 

komposer Karawitan Bali. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana teknologi 

digital, khususnya melalui platform media sosial dan perangkat lunak musik seperti FL 

Studio, dapat membantu komposer dalam mempromosikan dan mendistribusikan karya 

mereka secara lebih efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

beberapa komposer Karawitan Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi 

digital memberikan manfaat signifikan bagi komposer. Pertama, teknologi ini 

meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi dalam produksi musik, memungkinkan 

komposer untuk bekerja dari berbagai lokasi. Kedua, teknologi digital memungkinkan 

penyimpanan dan distribusi karya musik secara online, mengatasi masalah 

ketidakberwujudan dan keberlakuan terbatas dari jasa musik. Selain itu, penggunaan 

media sosial sebagai alat promosi terbukti efektif dalam menjangkau audiens yang 

lebih luas dan membangun reputasi komposer melalui testimoni dan demonstrasi karya 

secara online. Manfaat teknologi digital tidak hanya terbatas pada strategi pemasaran, 

tetapi juga mencakup peningkatan kualitas produksi dan interaksi dengan pelanggan. 

Dengan alat analitik dan perangkat lunak musik yang canggih, komposer dapat 

memastikan standar kualitas yang konsisten dan mendapatkan umpan balik dari 

audiens untuk perbaikan lebih lanjut. Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagi 

komposer Karawitan Bali untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dalam 

memasarkan karya mereka, serta kontribusi teoretis terhadap ilmu pemasaran dan 

manajemen seni, khususnya dalam konteks seni tradisional Bali. 
 

Kata Kunci : Strategi Pemasaran. Teknologi Digital, Jasa Komposer Karawitan Bali 
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ABSTRACT 

This research explores the role and potential of digital technology in marketing Bali 

Karawitan composer services. The main focus of this research is how digital 

technology, particularly through social media platforms and Music Software such as FL 

Studio, can help composers promote and distribute their works more effectively. This 

research uses a qualitative approach with several Balinese Karawitan composers. The 

research results show that digital technology provides significant benefits for 

composers. First, this technology increases flexibility and efficiency in Music 

Production, allowing composers to work from multiple locations. Second, digital 

technology enables the storage and distribution of Musical works online, overcoming 

the problem of intangibility and limited applicability of Musical services. Additionally, 

the use of social media as a Promotional tool has proven effective in reaching a wider 

audience and building composers' reputations through online testimonials and 

demonstrations of works. The benefits of digital technology are not only limited to 

marketing strategies, but also include improving Production quality and interactions 

with customers. With advanced analytical tools and Music Software, composers can 

ensure consistent quality standards and get feedback from audiences for further 

improvements. This research provides practical insights for Balinese Karawitan 

composers to optimize the use of digital technology in marketing their works, as well 

as theoretical contributions to the science of marketing and arts management, 

especially in the context of traditional Balinese arts. 

 

Keywords: Marketing Strategy. Digital Technology, Balinese Karawitan Composer 

Service 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

Karawitan adalah seni suara instrumental dan vokal yang berlaras pelog dan 

slendro (Bandem, 2013). Karawitan Bali adalah salah satu warisan budaya yang sangat 

berharga di Indonesia. Musik tradisional Bali memiliki ciri khas yang unik dan kaya 

akan nuansa artistik. Para komposer dalam genre ini memiliki peran penting dalam 

menjaga dan mengembangkan warisan musik ini. Namun, dalam era digital modern, 

tantangan yang dihadapi oleh komposer Karawitan Bali semakin kompleks, terutama 

bagi yang belum bisa beradaptasi dengan era digital. 

Karya komposer karawitan Bali biasa dipertunjukan jika ada pertunjukan baik 

skala kecil ataupun besar, bahkan hingga skala internasional. Tetapi, tidak semua 

komposer memiliki kesempatan untuk menampilkan karyanya. Karya yang 

ditampilkan biasanya hasil karya dari komposer yang memang sudah sering tampil 

sebelumnya. Hal tersebut membuat komposer yang baru terjun ataupun belum pernah 

menampilkan karyanya kesulitan untuk menunjukan karya mereka ke khalayak umum.  

Salah satu masalah yang sering terjadi adalah kesempatan yang minim bagi 

komposer baru untuk menampilkan karya sebagai portofolio sehingga sulit untuk 

menarik minat suatu kelompok ataupun perorangan untuk menggunakan jasa komposer 

baru. Hal ini bisa dilihat di beberapa akun youtube yang menampilkan video-video 

event atauapun lomba dimana yang menampilkan karya kebanyakan komposer yang 
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sama. Banyaknya jumlah musisi yang diperlukan untuk menghasilkan suatu karya juga 

merupakah suatu halangan sehingga seorang komposer harus mengatur waktu latihan 

dengan musisi sehingga karya bisa terselesaikan secara utuh. Selain banyak musisi 

yang diperlukan, biaya yang banyak juga menjadi salah satu masalah yang harus dilalui 

komposer. Dengan banyaknya musisi yang terlibat, maka komposer juga perlu 

menyiapkan setidaknya konsumsi selama proses latihan. Hal ini tentu menyebabkan 

biaya produksi menjadi tinngi, terlebih lagi jika komposer membuat karya tidak untuk 

suatu pagelaran maka harus menggunakan biaya pribadi untuk menciptakan suatu 

karya. 

Sistem pemasaran yang berkembang diperlukan seorang komposer agar cara 

kerja mewujudkan suatu karya menjadi efektif. “Begitu  pentingnya  tradisi   tersebut   

dalam   kehidupan,   menjadikannya   sebagai pijakan dan dasar pengembangan budaya 

di jaman  modern” (Sudirana, 2019). Pernyataan tersebut sangat relevan denga cara 

komposer karawitan memasarkan jasa mereka. Perlu adanya pengembangan cara 

memasarkan jasa mereka dengan menggunakan teknologi yang berkembang di jaman 

modern ini agar komposer tersebut bisa memasarkan jasanya untuk berkarya. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap industri musik secara 

signifikan. Di satu sisi, teknologi ini memberikan akses yang lebih mudah dan luas bagi 

para musisi untuk mendistribusikan karya mereka melalui platform online. Namun, di 

sisi lain, para komposer Karawitan Bali masih menghadapi tantangan dalam 

memasarkan jasa mereka ke khalayak yang lebih luas di tingkat nasional dan 

internasional. Keterbatasan aksesibilitas, pengetahuan teknologi, dan sumber daya 
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keuangan dapat menghambat potensi komposer Karawitan Bali untuk meraih 

kesuksesan dalam pemasaran jasa mereka. 

Penting untuk mencari solusi yang dapat membantu komposer Karawitan Bali 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Salah satu solusi yang muncul adalah 

pemanfaatan teknologi musik digital sebagai alat untuk memproduksi, 

mendistribusikan, dan memasarkan karya musik tradisional Bali secara lebih efektif. 

Teknologi digital memiliki potensi besar untuk membantu komposer Karawitan Bali 

mencapai khalayak yang lebih luas, memperluas dampak budaya mereka, dan 

meningkatkan penerimaan karya mereka di era digital. 

Salah satu system atau cara pemasaran yang sesuai adalah dengan menerapkan 

Augmented Marketing dalam pemasaran karya. Augmented Marketing atau tambahan 

pemasaran adalah penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas 

marketing, dengan menggunakan teknologi yang meniru manusia seperti chatbots dan 

asisten virtual (Kotler et al., 2021). Dengan menggunakan system Augmented 

Marketing ini memudahkan komposer bekerja untuk mewujudkan karyanya sehingga 

memasarkan karya tersebut menjadi lebih cepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi peran dan potensi teknologi digital 

dalam konteks media pemasaran untuk komposer Karawitan Bali. Melalui penelitian 

ini akan mengkaji bagaimana penggunaan teknologi digital dapat membantu dalam 

mengatasi kendala yang dihadapi oleh komposer Karawitan Bali dalam hal pemasaran 

jasa mereka. Pada akhirnya, diharapkan akan memberikan wawasan yang berharga dan 

rekomendasi praktis tentang cara mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk 
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mendukung kemajuan komposer Karawitan Bali dan pelestarian warisan budaya Bali 

yang kaya ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah adanya kesulitan komposer baru dalam memasarka jasa mereka sehingga perlu 

adanya sesuatu cara baru dalam memasarkan jasa mereka yaitu dengan memanfaatkan 

teknologi digital. Oleh karena itu didapatkan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi pemasaran jasa komposer dengan menggunakan teknologi 

digital ? 

2. Apa manfaat teknologi digital bagi komposer karawitan Bali selain sebagai 

strategi pemasaran ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui cara komposer memanfaatkan teknologi digital sebagai strategi 

pemasaran jasa mereka. 

2. Mengetahui manfaat teknologi digital bagi komposer selain sebagai strategi 

pemasaran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi terhadap 

ilmu pemasaran dan manajemen seni khususnya seni karawitan. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber literatur bagi penelitian 

selanjutnya yang menggunakan topik sejenis. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi bagi komposer 

karawitan Bali untuk memasarkan jasa atau karya mereka. 

b) Hasil penelitian ini diharpkan menjadi bahan pertimbangan bagi 

komposer karawitan Bali untuk menentukan cara memasarkan jasa atau 

karya mereka. 


